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ABSTRAK

Produktivitas dan kepuasan kerja karyawan merupakan aspek penting dalam
mendukung kualitas pelayanan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh pelatihan dan pengembangan serta motivasi kerja terhadap produktivitas
karyawan dan implikasinya pada kepuasan kerja di RSUD Waled. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
verifikatif. Sampel penelitian sebanyak 56 responden menggunakan teknik
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan
analisis jalur dengan bantuan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatithan dan pengembangan, motivasi kerja, produktivitas, dan kepuasan kerja
berada pada kategori cukup baik. Secara simultan, pelatihan dan pengembangan
serta motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan
sebesar 87,6%, dengan motivasi sebagai variabel paling dominan. Produktivitas
karyawan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar
62,7%. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan, pengembangan,
dan motivasi kerja diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta kepuasan
kerja karyawan di RSUD Waled.

Kata Kunci: pelatihan dan pengembangan, motivasi kerja, produktivitas karyawan,
kepuasan kerja



ABSTRACT

Employee productivity and job satisfaction are important aspects in supporting the quality of
hospital services. This study aimed to analyze the effect of training and development and work
motivation on employee productivity and its implications for job satisfaction at RSUD Waled.
The research employed a quantitative approach using descriptive and verificative methods. The
sample consisted of 56 respondents selected through saturated sampling techniques. Data were
collected through questionnaires, observation, and documentation, and analyzed using
multiple linear regression and path analysis with SPSS version 27. The findings showed that
training and development, work motivation, employee productivity, and job satisfaction were
categorized as fairly good. Simultaneously, training and development and motivation had a
positive and significant effect on employee productivity by 87.6%, with motivation as the most
dominant variable. Employee productivity also had a positive and significant effect on job
satisfaction by 62.7%. The study concludes that improving training, development, and work
motivation is necessary to enhance employee productivity and job satisfaction at RSUD Waled.

Keywords: training and development, work motivation, employee productivity, job
satisfaction

RINGKESAN

Produktivitas sareng kapuasan damel karyawan mangrupa hal penting dina ngarojong kualitas
palayanan rumabh sakit. leu panalungtikan miboga tujuan pikeun nganalisis pangaruh pelatihan
sareng pengembangan ogé motivasi damel kana produktivitas karyawan sarta implikasina kana
kapuasan damel di RSUD Waled. Métode anu digunakeun nyaéta pendekatan kuantitatif
kalayan métode déskriptif sareng vérifikatif. Sampel panalungtikan jumlahna 56 réspondén
kalayan téknik sampling jenuh. Pangumpulan data dilakukeun ngaliwatan kuesioner, observasi,
sareng dokuméntasi, teras dianalisis ku régresi linear berganda sareng analisis jalur nganggo
SPSS vérsi 27. Hasil panalungtikan nunjukkeun yén pelatihan sareng pengembangan, motivasi
damel, produktivitas karyawan, sareng kapuasan damel aya dina kategori cukup hadé. Sacara
simultan, pelatihan sareng pengembangan ogé motivasi miboga pangaruh positif sareng
signifikan kana produktivitas karyawan sagedé 87,6%, kalayan motivasi minangka variabel
anu paling dominan. Produktivitas karyawan ogé miboga pangaruh positif sareng signifikan
kana kapuasan damel sagedé 62,7%. Ku kituna, ningkatkeun pelatihan, pengembangan, sareng
motivasi damel diperlukeun pikeun ningkatkeun produktivitas sareng kapuasan damel
karyawan di RSUD Waled.

Kecap Konci: pelatthan sareng pengembangan, motivasi damel, produktivitas
karyawan, kapuasan damel

I. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan investasi penting bagi masyarakat sehingga pemerintah dan
swasta terus meningkatkan pelayanan kesehatan melalui berbagai regulasi, seperti Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan Permenkes Nomor 9 Tahun 2024 tentang
Klinik. Dalam persaingan pelayanan kesehatan yang semakin ketat, Klinik Pratama Muttaqin
Medika dituntut memberikan pelayanan berkualitas melalui fasilitas fisik yang memadai dan
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sumber daya manusia yang profesional guna meningkatkan kepuasan serta kepercayaan pasien.
Namun, berdasarkan data keluhan pasien tahun 2024, masih ditemukan berbagai permasalahan
seperti ruang tunggu yang kurang nyaman, keterbatasan parkir, antrean panjang, lambatnya
sistem informasi dan administrasi, serta kurang optimalnya pelayanan tenaga medis. Hasil pra-
survei juga menunjukkan rendahnya tingkat kepercayaan pasien terhadap kompetensi tenaga
medis dan kualitas pelayanan Klinik. Selain itu, pasien menilai fasilitas fisik dan kualitas
sumber daya manusia belum sepenuhnya memenuhi harapan mereka. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, kepuasan, dan kepercayaan pasien masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh fasilitas
fisik dan sumber daya manusia terhadap kepuasan pasien serta implikasinya terhadap
kepercayaan pasien umum di Unit Rawat Jalan Klinik Pratama Muttaqin Medik Dalam era
persaingan pelayanan kesehatan yang semakin kompetitif, rumah sakit dituntut memiliki
sumber daya manusia yang produktif, kompeten, dan adaptif terhadap perubahan. Namun,
produktivitas karyawan di berbagai rumah sakit masih belum optimal, ditandai dengan
rendahnya pencapaian target kerja, keterlambatan penyelesaian tugas, serta menurunnya
semangat kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa produktivitas tidak hanya dipengaruhi
kemampuan teknis, tetapi juga pelatihan dan pengembangan, motivasi kerja, serta kepuasan
kerja karyawan.

RSUD Waled sebagai rumah sakit pelayanan publik juga menghadapi tantangan serupa
dalam pengelolaan sumber daya manusia. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa variabel
kepuasan kerja, produktivitas karyawan, motivasi kerja, serta pelatihan dan pengembangan
masih berada pada kategori “cukup”. Permasalahan utama terlihat pada aspek sistem
kompensasi, pengakuan hasil kerja, pencapaian target kerja, serta pemerataan kesempatan
pelatihan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia belum
sepenuhnya optimal sehingga berpotensi memengaruhi kualitas pelayanan rumah sakit. Secara
teoritis, Robbins dan Judge (2022) menjelaskan bahwa kepuasan kerja, motivasi, dan
produktivitas memiliki hubungan erat dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
produktivitas melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh pelatithan dan pengembangan serta motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja yang dimediasi oleh produktivitas karyawan di RSUD Waled.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan rekomendasi strategis
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pelayanan rumah sakit.

II. KAJIAN PUSTAKA
a. Manajemen

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam
pelayanan kesehatan, manajemen berperan penting dalam mengatur seluruh aktivitas
pelayanan agar berjalan optimal. Pengelolaan yang baik akan membantu Klinik meningkatkan
kualitas pelayanan dan kepuasan pasien.

b. Manajemen Pemasaran

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan faktor penting dalam keberhasilan
rumah sakit karena berperan mengelola tenaga kerja agar tujuan organisasi tercapai secara
efektif dan efisien. Menurut Edwin B. Flippo, MSDM mencakup fungsi manajerial seperti
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, serta fungsi operatif yang
meliputi pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, hingga
pemutusan hubungan kerja. Dalam perkembangannya, MSDM tidak hanya berfungsi
administratif, tetapi juga menjadi mitra strategis rumah sakit dalam meningkatkan kompetensi,
motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan kompensasi, motivasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara terpadu
mampu meningkatkan loyalitas, produktivitas, serta kualitas pelayanan rumah sakit. Oleh
karena itu, penerapan MSDM yang komprehensif dan berkelanjutan menjadi kunci dalam
menciptakan sumber daya manusia yang profesional, adaptif, dan berkinerja tinggi.

c. Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan merupakan bagian penting dalam manajemen sumber daya
manusia yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan
agar mampu melaksanakan pekerjaan secara efektif serta siap menghadapi perubahan rumah
sakit. Menurut Dessler (2020), Armstrong (2020), Noe (2021), Mathis dan Jackson (2021),
serta Robbins dan Judge (2022), pelatthan dan pengembangan merupakan proses
pembelajaran yang terencana dan sistematis untuk meningkatkan kompetensi kerja,
produktivitas, motivasi, dan kualitas kinerja karyawan. Pelatihan dan pengembangan juga
berperan strategis dalam meningkatkan daya saing rumah sakit, mengurangi kesalahan kerja,
mendukung pengembangan karier, serta memperkuat komitmen dan loyalitas karyawan.
Dalam penelitian ini, pelatihan dan pengembangan diukur melalui dimensi kebutuhan
pelatihan, metode pelatihan, materi pelatihan, kompetensi instruktur, dan evaluasi pelatihan
yang mencerminkan efektivitas program pelatihan dalam mendukung peningkatan
kompetensi dan kinerja karyawan.

d. Motivasi

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan individu
untuk bekerja secara terarah, konsisten, dan berkelanjutan guna mencapai tujuan pribadi
maupun tujuan rumah sakit. Robbins dan Judge (2022) menjelaskan bahwa motivasi berkaitan
dengan intensitas, arah, dan ketekunan usaha seseorang dalam mencapai tujuan kerja.
Motivasi memiliki fungsi penting sebagai pendorong tindakan, pengarah perilaku kerja,
peningkat semangat dan produktivitas kerja, serta penguat komitmen karyawan terhadap
rumah sakit. Selain itu, motivasi juga berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja, kerja
sama tim, dan efektivitas organisasi. Dalam penelitian ini, motivasi kerja diukur berdasarkan
teori kebutuhan McClelland yang meliputi kebutuhan berprestasi (need for achievement),
kebutuhan berafiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan berkuasa (need for power), yang
masing-masing mencerminkan dorongan individu dalam mencapai prestasi, membangun
hubungan sosial, dan memengaruhi lingkungan kerja.

e. Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan output kerja
secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai
tujuan rumah sakit secara optimal. Robbins dan Judge (2020), Mathis, Jackson, dan Valentine
(2021), serta Sinambela (2022) menjelaskan bahwa produktivitas mencerminkan kombinasi
antara efektivitas dan efisiensi kerja yang terlihat dari kemampuan karyawan dalam
menghasilkan kualitas dan kuantitas kerja yang baik sesuai target yang ditetapkan.
Produktivitas memiliki fungsi penting sebagai indikator keberhasilan kerja, peningkatan
efektivitas dan kualitas kerja, serta peningkatan daya saing rumah sakit. Selain itu,
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produktivitas juga berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
profesionalisme karyawan, dan kualitas pelayanan rumah sakit. Dalam penelitian ini,
produktivitas karyawan diukur melalui dimensi kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan
waktu, dan efektivitas kerja yang menggambarkan kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan secara optimal.

f. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional atau sikap positif individu terhadap
pekerjaannya yang muncul sebagai hasil penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti
lingkungan kerja, hubungan sosial, kompensasi, dan kesempatan pengembangan Kkarier.
Robbins dan Judge (2022) serta Luthans (2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja
mencerminkan perasaan senang atau tidak senang karyawan terhadap pekerjaan yang
dijalankan. Kepuasan kerja memiliki fungsi penting dalam meningkatkan motivasi,
produktivitas, loyalitas, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis dalam rumah sakit.
Selain itu, kepuasan kerja juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan kerja, menurunkan
tingkat absensi dan turnover, serta menjaga stabilitas organisasi. Dalam penelitian ini,
kepuasan kerja diukur melalui dimensi isi pekerjaan, gaji, peluang promosi, pengawasan, dan
hubungan sosial di tempat kerja yang mencerminkan tingkat kepuasan karyawan terhadap
berbagai aspek pekerjaannya.

g. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan, motivasi kerja,
produktivitas, dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang saling memengaruhi dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian Amalia (2024), Mardiyah (2024), dan Noorrena
(2021) membuktikan bahwa motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.
Sementara itu, penelitian Firdaus et al. (2025), Wulandari et al. (2024), dan Melawati (2025)
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa motivasi kerja mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan. Berdasarkan penelitian tersebut,
penelitian ini memiliki kebaruan dengan menghubungkan variabel pelatihan dan
pengembangan, motivasi kerja, produktivitas karyawan, dan kepuasan kerja pada RSUD
Waled.

Kerangka Pemikiran

Produktivitas karyawan merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan rumah
sakit. Produktivitas dipengaruhi oleh pelatihan dan pengembangan serta motivasi kerja yang
mampu meningkatkan kompetensi, semangat kerja, dan kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi yang
memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan
teori Dessler (2020), Robbins dan Judge (2022), serta Luthans (2021), penelitian ini
menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan serta motivasi kerja terhadap
produktivitas karyawan dan implikasinya pada kepuasan kerja di RSUD Waled.
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Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Hipotesis Penelitian

1.

Pengembangan dan pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan

2. Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan

3.

Pengembangan dan pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan secara parsial

Pengembangan dan pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas
karyawan secara simultan

Produktivitas karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan

pendekatan deskriptif dan verifikatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan
dan pengembangan serta motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan dengan mediasi
kepuasan kerja pada perawat di RSUD Waled. Penelitian ini termasuk explanatory research
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karena menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Variabel penelitian
terdiri dari pelatihan dan pengembangan (X1), motivasi kerja (X2), produktivitas karyawan
(Y), dan kepuasan kerja (Z). Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan,
observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat.
Populasi penelitian berjumlah 126 perawat RSUD Waled dengan teknik pengambilan sampel
simple random sampling menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 56 responden.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian dan
secara verifikatif menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung antar variabel. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data
diuji validitas, reliabilitas, dan normalitasnya agar instrumen penelitian dinyatakan layak dan
data memenuhi asumsi statistik. Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan menggunakan
uji F dan secara parsial menggunakan uji t dengan bantuan software IBM SPSS Statistics.

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan serta motivasi kerja
terhadap produktivitas karyawan dengan mediasi kepuasan kerja pada karyawan RSUD Waled.
Pada bab ini dipaparkan gambaran umum responden, hasil analisis deskriptif setiap variabel
penelitian, hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji normalitas data, serta hasil analisis
jalur (path analysis) menggunakan bantuan software SPSS versi 27. Selain itu, bab ini juga
membahas pengujian hipotesis secara simultan dan parsial untuk mengetahui besarnya
pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel penelitian. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan dan dibandingkan dengan teori serta penelitian terdahulu sehingga diperoleh
pembahasan yang komprehensif mengenai hubungan antara pelatihan dan pengembangan,
motivasi kerja, produktivitas karyawan, dan kepuasan kerja di RSUD Waled.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
1. Pelatihan dan pengembangan di RSUD Waled berada pada kategori cukup baik, namun

materi pelatihan masih perlu ditingkatkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan kerja.

2. Motivasi kerja karyawan tergolong cukup baik, terutama dalam kerja sama, namun
motivasi berprestasi masih perlu ditingkatkan.

3. Kepuasan kerja karyawan berada pada kategori cukup baik, tetapi hubungan sosial dan
suasana kerja masih perlu diperbaiki.

4. Produktivitas karyawan termasuk cukup baik, namun kualitas dan ketelitian kerja masih
perlu ditingkatkan.

5. Pelatihan dan pengembangan serta motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan, dengan motivasi sebagai variabel yang paling

dominan.
6. Produktivitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di RSUD Waled.
B. SARAN

1. RSUD Waled perlu meningkatkan kualitas pelatihan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan kerja pegawai.

2. Rumah sakit perlu meningkatkan motivasi kerja melalui penghargaan, dukungan
pimpinan, dan kesempatan pengembangan karier.
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3. Hubungan sosial dan komunikasi antarpegawai perlu ditingkatkan agar tercipta
lingkungan kerja yang harmonis.

4. Produktivitas kerja perlu ditingkatkan melalui pengawasan, pembinaan kompetensi,
dan evaluasi kerja secara berkala.

5. Manajemen perlu lebih memperhatikan faktor motivasi karena menjadi variabel paling
dominan dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

6. Peningkatan produktivitas kerja perlu terus dilakukan karena berpengaruh terhadap
meningkatnya kepuasan kerja pegawai.
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